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Abstrak 

Soal digunakan hanya berdasarkan LKS yang sebelumnya pernah diberikan.  Hal ini tentu tidak dapat mengukur 

kemampuan siswa secara signifikan. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen berpikir kritis IPA 

berorientasi pada pendekatan STEM. Jenis penelitian pengembangan 4-D. Subjek penelitian yaitu 2 ahli 

validitas isi dan 2 guru. Subjek uji coba lapangan berjumlah 75 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

angket dan tes. Instrumen menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yaitu analisis kualitatif, kuantitatif, dan 

statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil validitas instrumen sebesar 1,00 validitas sangat tinggi. Hasil 

respon guru 0,975 sangat layak, dan uji coba soal 0,227 sehingga semua butir soal valid. Hasil analisis 

reliabilitas reliabel. Hasil analisis daya beda 10 soal masuk kriteria sangat baik. Hasil analisis tingkat kesukaran 

10 butir soal, diperoleh 0 soal dengan kategori sukar yaitu (0%). 10 soal dengan kategori mudah yaitu (100%) 

dan 0 soal dengan kategori sedang yaitu (0%). Dapat disimpulkan bahwa instrumen layak digunakan oleh guru. 

Implikasi penelitian ini yaitu instrumen dapat mengukur berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: instrumen, tes, berpikir kritis, STEM. 

Abstract 

Questions are used only based on the worksheets that were previously given. This certainly cannot measure 

students' abilities significantly. The purpose of this study is to develop a science critical thinking instrument 

oriented to the STEM approach. Types of 4-D development research. The research subjects were 2 content 

validity experts and 2 teachers. The subjects of the field trial were 75 students. Methods of data collection using 

questionnaires and tests. The instrument uses a questionnaire. Data analysis techniques are qualitative, 

quantitative and statistical inferential analysis. The results of the study are the results of the instrument validity 

of 1.00 very high validity. The results of the teacher's response 0.975 are very feasible, and the test questions 

are 0.227 so that all items are valid. The results of the reliability analysis are reliable. The results of the 

analysis of the difference in power of 10 questions entered the criteria very well. The results of the analysis of 

the difficulty level of 10 items, obtained 0 questions with the difficult category (0%). 10 questions in the easy 

category (100%) and 0 questions in the medium category (0%). It was concluded that the instrument was 

suitable for use by the teacher. The implication of this research is that the instrument can measure students' 

critical thinking. 

Keywords: Instrument, Test, Critical Thinking, STEM. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad 21 adalah peralihan kurikulum yang mengharuskan setiap sekolah 

mengubah metode yang berpusat pada pendidik menjadi pusat pada siswa. Hal ini berlaku 

pada semua mata pelajaran tidak terkecuali pendidikan IPA. Pendidikan IPA di abad 21 ini 

berorientasi serta diarahkan dalam mengembangkan strategi dan solusi untuk memecahkan 

masalah (Salmia & Yusri, 2021; Setyawan & Ahsan, 2020). Tujuan pendidikan IPA yaitu 

mengembangkan berpikir kritis yang dapat digunakan sebagai bekal menghadapi tantangan 

global. Pembelajaran IPA, khususnya di sekolah dasar harus dicocokkan dengan situasi 

belajar siswa dengan kehidupan sekitar, sehingga siswa tidak hanya menguasai fakta konsep 

tetapi diajarkan menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah dan melatih 

https://doi.org/10.23887/jippg.v5i2.50063
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keterampilan berpikir dan objektif pada siswa (Andriana et al., 2017; Maison et al., 2020). 

Kegiatan ini sangat sesuai dengan tuntutan pendidikan yaitu memiliki keterampilan dan 

berpikir kritis (Hattingh & Downing, 2020; Tapung et al., 2018).  

Berpikir kritis adalah istilah yang menarik dalam dunia pendidikan walaupun berpikir 

ini telah lama berkembang. Kemampuan berpikir kritis ini berhubungan dengan berpikir 

tingkat tinggi. Siswa akan mampu memiliki pengetahuan dan pengalaman dengan kreatif 

untuk mengambil keputusan dan pemecahan masalah (Annuuru, T. et al., 2017; Kuantum et 

al., 2018). Hal ini yang menyebabkan menggunakan alat dan berpikir kritis sangat diperlukan 

untuk menilai kompetensi siswa. Penilaian memiliki peranan penting menentukan 

keberhasilan pendidikan. Penilaian selalu dilaksanakan dan wajib karena akan mengetahui 

keberhasilan dan ketuntasan dalam pembelajaran (Baird et al., 2017; Schneider & 

Bodensohn, 2017). Hal ini juga termuat dalam peraturan menteri pendidikan yang 

menyatakan bahwa penilaian harus disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan hasil 

belajar (Sari & Setiawan, 2020; Sukmasari & Rosana, 2017). Penyusunan penilaian harus 

sesuai dengan perkembangan zaman serta menggunakan instrument yang tepat sehingga guru 

mampu melihat perkembangan siswa selama proses pembelajaran.  

Namun saat ini banyak kendala yang terjadi dalam mengembangkan instrumen. 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa guru kurang mampu mengembangkan 

instrument (Hulukati & Rahmi, 2020; Novitasari & Wardani, 2020). Temuan lainnya juga 

menyatakan bahwa guru hanya menggunakan penilaian instrumen hasil belajar dan jarang 

menggunakan instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir (Admadja et al., 2016; 

Krismony et al., 2020). Hal ini menyebabkan siswa hanya memahami konsep. Hasil 

observasi terhadap beberapa SD di Desa Puhu, ditemukan bahwa kegiatan IPA cenderung 

teacher center dan guru belum mempunyai instrumen berpikir kritis IPA. Soal yang sama 

seperti yang ada di LKS yang sebelumnya pernah diberikan. Hal ini tentu tidak dapat 

mengukur kemampuan siswa secara signifikan. Guru tidak menggunakan instrumen ataupun 

soal dengan memperhatikan tujuan pembelajaran karena dianggap sulit dan kurang 

sesuai.   Hasil studi dokumentasi ditemukan pada materi jenis gaya memiliki bahasan yang 

sangat luas.  Hasil kumpulan soal yang diberikan kepada siswa juga ditemukan indikator 

berpikir proses kurang. Soal yang telah dibuat hanya berkaitan dengan pemahaman isi. 

Padahal pada indikator berpikir kritis tidak fokus terhadap pemahaman topik.  

Solusi mengatasi masalah yaitu mengembangkan instrumen berorientasi pendekatan 

STEM (Degeng et al., 2021; Pasani & Amelia, 2021). Pendekatan STEM meningkatkan 

keterampilan berpikir sehingga interaksi yang terjadi akan berjalan lancar (Perignat & Katz-

Buonincontro, 2019; Rahardjo, 2019). Instrumen dengan pendekatan STEM ini penting 

untuk melatih keterampilan berpikir jenjang sekolah dasar. Perkembangan pembelajaran 

tidak hanya menggunakan media tetapi juga perlu pendekatan yang sesuai. Pendekatan yang 

dapat digunakan pada IPA dan melatih keterampilan siswa yaitu pendekatan STEM. STEM 

adalah pendekatan efektif dalam melaksanakan pembelajaran tematik karena 

menggabungkan empat bidang ilmu (Qomariyah & Qalbi, 2021; Wahyuningsih et al., 2020). 

Pendekatan ini akan mempraktikkan dasar permasalahan atau situasi yang terjadi dalam 

kehidupan nyata (Sibaweihi et al., 2021; Thuneberg et al., 2018). Penerapan model ini tentu 

akan memengaruhi keberhasilan siswa, terutama pada pemahaman dan berpikirnya karena 

dapat memotivasi dan menemukan konsep belajar. Hal ini yang menyebabkan STEM 

berfokus pada pemecahan masalah. Dalam pendekatan STEM biasanya siswa diajak untuk 

melakukan observasi dan melakukan uji coba menggunakan teknik untuk memecahkan 

masalah (Qomariyah & Qalbi, 2021; Sibaweihi et al., 2021). Selain itu, tujuan pendekatan ini 

yaitu agar siswa memiliki literasi sains yang dapat dilihat dari kemampuannya. Pendekatan 

ini akan mempersiapkan siswa, sehingga penting untuk diterapkan kegiatan belajar seperti ini 
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(Thuneberg et al., 2018). Instrumen dengan pendekatan STEAM akan mampu melatih 

kemampuan berfikir kritis siswa.  

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa alat atau instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa (Rapih & Sutaryadi, 2018; Widiarti et al., 2021). Penggunaan instrumen berpikir kritis 

dalam kegiatan belajar mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi maksimal sehingga 

siswa mampu bersaing pada abad 21 seperti sekarang ini (Afrita & Darussyamsu, 2020; 

Hamidah & Wulandari, 2021). Penerapan pendekatan STEM dapat mempengaruhi 

keberhasilan siswa (Nurhasanah & Zelela, 2021; Sibaweihi et al., 2021). Belum adanya 

kajian mengenai pengembangan instrumen berpikir kritis IPA berorientasi pada pendekatan 

STEM. Kelebihan penelitian ini yaitu memiliki ciri khas dari instrumen yang akan 

dikembangkan berorientasi pada pendekatan STEM, sehingga nanti akan meningkatkan 

kemampuan kritis siswa sesuai dengan tuntutan abad 21. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengembangkan instrumen berpikir kritis IPA berorientasi pada pendekatan STEM. 

Diharapkan instrumen pendekatan STEM dapat membantu mengukur bepikir kritis siswa. 

 

2. METHODS 

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model 4-D meliputi pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Wulansari et al., 2018). Subjek penelitian 

yaitu 2 ahli validitas isi dan 2 guru. Subjek uji coba lapangan berjumlah 75 siswa. Metode 

pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Metode angket untuk mengumpulan skor 

ahli dan metode tes mengumpulkan data tugas siswa. Instrument pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yaitu analisis kualitatif, kuantitatif, dan statistic 

inferensial. Instrument diuji oleh ahli untuk menentukan validitasnya menggunakan Gregory. 

Data respon guru dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pertama, pendefinisian. Hasil analisis yaitu kegiatan IPA cenderung teacher center 

dan guru belum mempunyai instrumen berpikir kritis IPA.  Guru hanya menggunakann LKS 

yang sebelumnya pernah diberikan.  Hal ini tentu tidak dapat mengukur kemampuan siswa 

secara signifikan.  Guru tidak menggunakan instrumen ataupun soal dengan memperhatikan 

tujuan pembelajaran karena dianggap sulit dan kurang sesuai.  Hasil studi dokumentasi 

ditemukan pada materi jenis gaya memiliki bahasan yang sangat luas.  Hasil kumpulan soal 

yang diberikan kepada siswa juga ditemukan indikator berpikir proses kurang. Hasil analisis 

kurikulum disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. KD dan Indikator  

No. Kompetensi Dasar Indikator 

1 Mengidentifikasi 

macam-macam gaya 

Siswa dapat memprediksi pengaruh gaya terhadap benda. 

2 Siswa mengevaluasi pengaruh gaya terhadap gerak  

 Siswa memberikan solusi  

 Siswa dapat menarik kesimpulan tentang kegiatan yang 

menggunakan gaya pada manusia. 

 Siswa dapat mengemukakan pendapat tentang 

menghubungkan besar kecil gaya dengan perubahan bentuk 

benda. 
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Kedua, perancangan. Tahap ini dilakukan perancangan instrumen berpikir kritis IPA 

berorientasi pada pendekatan STEM kelas IV SD. Pendekatan STEM meliputi keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam mengembangkan instrumen tes berpikir kritis IPA. Kemudian 

mengelompokkan pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan kategori yang akan disajikan 

secara sembunyi-sembunyi. Setelah mengelompokkan produk, langkah selanjutnya adalah 

membuat desain. Hasil perancangan disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Hasil Perancangan Cover Instrumen 

 

Ketiga, pengembangan. Tahap ini yaitu merancang instrumen tes berpikir kritis IPA 

berorientasi pendekatan STEM (TERPIKIR STEM). Materi berasal dari berbagai sumber. 

Selanjutnya menggunaakan cover. Menggabungkan setiap komponen berupa gabungan item-

item yang telah dianalisis sesuai indikator. Hasil pengembangan instrumen disajikan pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes berpikir kritis IPA STEM (TERPIKIR STEM) 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Level 

Kognitif 

1 Mengidentifikasi 

macam-macam 

gaya 

Siswa dapat memprediksi pengaruh gaya terhadap 

benda. 

C4 

Siswa mengevaluasi  C5 

Siswa memberikan solusi  C6 

masalah  C4 

Siswa dapat menarik kesimpulan tentang kegiatan 

yang menggunakan gaya pada manusia. 

C4 

Siswa dapat mengemukakan pendapat tentang 

menghubungkan besar kecil gaya dengan 

perubahan bentuk benda. 

C4 

 

Keempat, penyebaran. Tahap ini yaitu uji validitas instrument tes berpikir kritis IPA 

STEM (TERPIKIR STEM). Hasil validitas instrumen sebagai pakar keahlian didapatkan 

koefesien validitas isi instrumen tes berpikir kritis IPA berorientasi pendekatan STEM 

(TERPIKIR STEM) sebesar 1,00 validitas sangat tinggi. Hasil respon guru mendapatkan 

total skor 39 dengan rata-rata 0,975 dan persentase sebesar 97,5 %, sangat layak. semua 

pertanyaan dari 1 sampai 10 memiliki nilai koefisien pearson correlation > 0,227 yang mana 

nilai 0,227 diperoleh dari nilai tabel r untuk jumlah sampel 75 orang dengan derajat 0,05. 

Sehingga semua butir soal valid. Hasil analisis reliabilitas yaitu nilai cronbach’s alpha yaitu 

0,942 > 0,7 sehingga reliabel. Hasil analisis daya beda 10 soal masuk kriteria sangat baik 

dengan jumlah keseluruhan butir soal yaitu sebesar 10 butir soal. Hasil analisis tingkat 
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kesukaran 10 butir soal, kategori sukar yaitu (0%). 10 soal mudah yaitu (100%) dan 0 soal 

sedang yaitu (0%). 

 

Pembahasan 

Instrumen tes berpikir kritis IPA STEM (TERPIKIR STEM) mendapatkan validitas 

sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama membantu mengukur berpikir 

kritis siswa. Soal berkaitan dengan gaya dan penggunaannya serta sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga dapat melatih berpikir kritis siswa. Berpikir kritis sebagai proses untuk memahami 

suatu konsep dan menerapkan, mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi yang diterima 

atau  dihasilkan (Arisoy & Aybek, 2021; Rosidin et al., 2019; Surdyanto & Kurniawan, 

2020). Jumlah soal yang digunakan adalah 10 butir soal uraian yang telah diverifikasi oleh 

para ahli. Instrumen menggunakan pendekatan STEM ini efektif diterapkan (Desstya et al., 

2019; Osberg & Biesta, 2021; Sumarni et al., 2018).  

Instrumen pembelajaran ini tidak hanya tentang alam, tetapi juga perpaduan antara 

sains dan teknologi, sains dan matematika, serta teknik yang mengarah pada kehidupan 

sehari-hari siswa (Lavi et al., 2021; Roberts et al., 2018).  Kedua, memudahkan guru menilai. 

Pengukuran adalah kegiatan yang harus dilakukan guru dengan cara memberikan nilai kepada 

siswa (Astalini et al., 2020; Kourtis et al., 2021; Petcharat & Leelasantitham, 2021). 

Pengukuran ini menekankan proses serta hasil terhadap pencapaian siswa. Asesmen ini 

digunakan untuk mengetahui kemajuan siswa (Petcharat & Leelasantitham, 2021; Saito et al., 

2021). Kegiatan asesmen dilakukan secara sistematis. Proses asesmen tidak menekankan 

konsep yang dipahami siswa tetapi proses juga dinilai dengan baik. Dalam mengembangkan 

isntrumen dibutuhkan ketelitian dan ketepatan agar instrumen tepat mengukur sesuatu yang 

diinginkan (Aji & Winarno, 2016; Astuti et al., 2020; Kuantum et al., 2018).  

Instrumen digunakan untuk mengevaluasi sesuatu dan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan saat mengumpulkan data (Candra et al., 2018; Hayati & Lailatussaadah, 2016). 

Perangkat yang baik adalah perangkat yang valid dan dapat diandalkan. Instrumen yang 

mendapatkan relibitas tinggi dapat digunakan sebagai alat ukur (Dessiane & Kristin, 2021; 

Utami & Wardani, 2020). Tes harus dijawab siswa karena akan digunakan untuk mengukur 

kemampuannya (Darmaji et al., 2020; Lestari et al., 2020). Pendekatan STEM 

menghubungkan ilmu alam, dan teknologi sehingga cocok diterapkan (Hadiyanti et al., 2021; 

Srirahayu & Arty, 2018). Instrumen yang dikembangkan mampu mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa sehingga guru mengetahui keterampilan siswa dengan baik. Beberapa 

penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa alat atau instrumen untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa (Rapih & 

Sutaryadi, 2018; Widiarti et al., 2021).  

Penggunaan instrumen berpikir kritis dalam kegiatan belajar mampu menjadikan 

proses pembelajaran menjadi maksimal sehingga siswa mampu bersaing pada abad 21 seperti 

sekarang ini (Afrita & Darussyamsu, 2020; Hamidah & Wulandari, 2021). Penerapan 

pendekatan STEM dapat mempengaruhi keberhasilan siswa (Nurhasanah & Zelela, 2021; 

Sibaweihi et al., 2021). Implikasi penelitian ini yaitu instrumen yang dikembangkan dapat 

digunakan. Kontribusi instrumen pendekatan STEM merupakan instrumen baru yang dapat 

diterapkan oleh guru sehingga guru mengetahui keterampilan siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Instrument tes berpikir kritis IPA STEM (TERPIKIR STEM) mendapatkan validitas 

sangat tinggi. Hasil respon guru dan siswa juga mendapatkan validitas sangat layak. 

Disimpulkan bahwa instrument tes berpikir kritis IPA STEM (TERPIKIR STEM) layak 

digunakan oleh guru. 
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